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Abstrak 

Nyamuk merupakan salah satu vektor penyakit bagi manusia. Habitat tempat tinggal nyamuk erat 

hubungannya dengan lingkungan tempat tinggal manusia sehingga penularan sangat rawan terjadi. Upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi insidensi tersebut salah satunya yaitu dengan penggunaan insektisida sintesis 

maupun bioinsektisida. Bioinsektisida memiliki keunggulan lebih aman terhadap manusia, hewan, serta ramah 

lingkungan. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas insektisida berbahan bunga krisan dan 

jeruk nipis terhadap mortalitas nyamuk. Penelusuran kepustakaan dilakukan menggunakan Google Scholar, 

Emerald, PubMed dan Proquest dengan kata kunci Chrysanthemum AND LC50 AND mosquito dan Citrus 

aurantifolia AND LC50 AND mosquito. Dua puluh tiga makalah dipilih untuk penulisan tinjauan pustaka ini. 

Keefektivan Chrysanthemum sp. dan Citrus aurantifolia sebagai insektisida dapat dilihat dari nilai LC50 yang 

didapatkan. Nilai LC50 ekstrak tanaman bunga krisan berkisar antara 0,02% - 1,50% dan ekstrak jeruk nipis 

berkisar 0,108% - 40,087%. Chrysanthemum sp. dan Citrus aurantifolia merupakan tanaman yang dapat 

digunakan sebagai bahan pembuatan insektisida.  

Kata Kunci : insektisida, jeruk, krisan, nyamuk 

 

Study on the Effectiveness of Insecticides Made of Chrysanthemum 

(Chrysanthemum cinerariaefolium) and  Lime (Citrus aurantifolia) 

 against Mosquitoes Mortality: A Review 
 

Abstract 

Mosquitoes are vectors of human diseases. The habitat where mosquitoes live is closely related to the 

environment where humans live so that transmission is very prone to occur. One of the efforts to reduce the 

incidence is the use of synthetic insecticides and bioinsecticides. Bioinsecticides have the advantages of being 

safer for humans, animals, and being environmentally friendly. This literature review was conducted with the 

aim of investigating the effectiveness of insecticides made of chrysanthemum and lime flowers on mosquito 

mortality. Literature searches are carried out using Google Scholar, Emerald, PubMed and Proquest with the 

keywords Chrysanthemum AND LC50 AND mosquito and Citrus aurantifolia AND LC50 AND mosquito. 

Twenty-three papers were selected for the literature review. The effectiveness of Chrysanthemum sp. and 

Citrus aurantifolia as an insecticide can be seen from the LC50 values obtained. The LC50 values of 

chrysanthemum plant extract ranged from 0.02% - 1.50% and lime extract ranged from 0.108% - 40.087%. 

Chrysanthemum sp. and Citrus aurantifolia can be used as ingredients for making insecticides.  
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Pendahuluan 

 

Nyamuk merupakan salah satu vektor penyakit 

bagi manusia. Berbagai spesies nyamuk seperti 

Aedes aegypti, Aedes albopictus, Anopheles sp., 

dan Culex sp., dapat membawa berbagai jenis 

penyakit seperti Demam Berdarah Dengue (DBD), 

chikungunya, malaria, filariasis, dan sebagainya.1 

Indonesia merupakan negara yang sering 

menghadapi kasus penyakit yang disebabkan 

vektor nyamuk. World Health Organization 

(WHO) mencatat negara Indonesia sebagai negara 

dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara 

terhitung sejak tahun 1968 hingga tahun 2009.2  

Habitat tempat tinggal nyamuk ini erat 

hubungannya dengan lingkungan tempat tinggal 

manusia sehingga penularan sangat rawan 

terjadi.3,4 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah dan masyarakat untuk pengendalian 

nyamuk seperti melakukan 3M yaitu menguras 

tempat penampungan air, mengubur barang bekas, 

dan menutup tempat penampungan air. Namun 

cara ini kurang efektif sehingga upaya lain harus 

dilakukan untuk mengurangi insidensi penyakit, 

salah satunya yaitu dengan penggunaan 

bioinsektisida nyamuk. Sediaan insektisida 

nyamuk yang dijual di pasaran kebanyakan 

menggunakan campuran bahan kimia 

diethylmetatoluamide (DEET) dan permethrin 

yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, 

peninggalan residu, dan menyebabkan resistensi.5-

7 Pada dosis tinggi residu yang tertinggal dapat 

terserap oleh kulit dan menyebabkan kejang otot, 

sedangkan pada kulit sensitif dapat menyebabkan 

iritasi.6,7 Untuk mengurangi hal tersebut 

dilakukanlah penggunaan bioinsektisida atau 

insektisida yang berasal dari tumbuh tumbuhan. 

Insektisida adalah suatu zat kimia, jasad renik, 

virus, atau bahan lainnya yang digunakan untuk 

memberantas serangga yang dapat mebahayakan 

kesehatan atau menganggu manusia.8 Insektisida 

yang terbuat dari tumbuhan atau disebut juga 

insektisida botani, dianggap lebih aman dan ramah 

lingkungan. Insektisida ini memiliki jangka waktu 

residu lebih pendek dan efek samping yang lebih 

kecil dibandingkan dengan insektisida yang 

berbagan sintesis. 

Tanaman krisan dan jeruk nipis mengandung 

fitokimia yang memiliki aktifitas insektisida. 

Tanaman krisan memiliki kandungan piretroid 

yang berfungsi merusak sistem saraf nyamuk.1 

Begitu juga dengan kulit buah, daun, dan bulir buah 

tanaman jeruk nipis. Bagian tanaman buah ini 

memiliki kandungan bahan aktif. Beberapa 

senyawa bioaktif yang diduga terkandung 

diantaranya yaitu limonen, geraniol, flavonoid, 

tanin, saponin, dan triterpenoid yang bersifat racun 

kontak dan racun pernafasan pada nyamuk.6 

Namun salah satu kekurangan dari insektisida 

berbahan tanaman krisan yaitu insektisida cepat 

menguap. Karena kedua ekstrak memiliki jenis 

kandungan insektisida yang berbeda, maka 

campuran kedua ekstrak tersebut diharapkan dapat 

memiliki daya bunuh nyamuk yang lebih baik 

(sinergis).  

Pengujian efektivitas suatu ekstrak tanaman 

sebagai bioinsektisida dapat dilakukan dengan 

menguji dan menghitung Lethal Concentration 50 

(LC50).10 LC50 adalah nilai konsentrasi yang dapat 

membunuh 50% dari total subjek yang diuji.2,6 

Tujuan penulisan literature review ini adalah 

untuk mengkaji efektivitas insektisida berbahan 

bunga krisan dan jeruk nipis terhadap mortalitas 

nyamuk dengan melihat nilai LC50.  

 

Metodologi 

 

Kajian kepustakaan dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif, berdasarkan pustaka dari 

artikel atau jurnal penelitian yang relevan dengan 

tema penelitian. Penelusuran kepustakaan 

dilakukan dengan Google Scholar, Emerald, 

PubMed dan Proquest. Kata kunci yang digunakan 

dalam pencarian yaitu Chrysanthemum AND LC50 

AND mosquito dan Citrus aurantifolia AND LC50 

AND mosquito. Kriteria inklusi penelitian yaitu 

jurnal penelitian atau text book yang membahas 

tentang Chrysanthemum dan Citrus aurantifolia 

sebagai insektisida nyamuk, dipublikasikan pada 

tahun 2011-2020, berbahasa Indonesia atau 

Inggris, dan memiliki tema yang sesuai. Kriteria 

eksklusi penelitian yaitu jurnal yang tidak dapat 

ditampilkan full text, tujuan jurnal tidak relevan, 

metode penelitian pada jurnal tidka dijelaskan 

dengan baik, dan subjek yang digunakan bukan 

nyamuk.  
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Hasil  

 

 

 

Spesies 

Tanaman 

Bagian 

Tanaman 
Metode Penelitian LC50 Pustaka 

Chrysanthemum 

cinerariaefolium 

Bunga Uji eksperimental 

dengan memberikan 

paparan uap larutan 

ekstrak ke nyamuk Ae. 

aegypti dewasa.  

 

Nilai LC50 yang didapat 

yaitu 0,49% dalam waktu 

24 jam. Pada kelompok 

kontrol tidak terdapat 

kematian pada nyamuk. 

(9) 

Chrysanthemum 

morifolium 

Bunga Uji eksperimental 

dengan merendam telur 

Ae. aegypti. 

 

LC50 yang didapat yaitu 

0,268%. Pada kelompok 

kontrol semua telur 

menetas. 

(10) 

Chrysanthemum  

indicum 

Daun Uji eksperimental 

dengan merendam 

larva  Anopheles sp. 

 

Nilai LC50 pada ekstrak 

methanol C. indicum 

terhadap larva Anopheles 

sp. didapatkan pada 

konsentrasi 0,02%. Pada 

kelompok kontrol tidak 

terdapat mortalitas larva. 

(11) 

Gambar 1. Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas  

 

Tabel 1. Tanaman yang Memiliki Daya Insektisida terhadap Ae. aegypti 
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Citrus 

aurantifolia 

Daun Uji eksperimental 

dengan larva Ae. 

aegypti. 

 

Nilai LC50 yang 

didapatkan adalah 

0,108%. Pada kontrol 

negatif tidak ditemukan 

kematian larva. Aktivitas 

larvasida 

ekstrak metanol daun 

jeruk  

nipis  terhadap  larva Ae. 

aegypti  

lebih rendah 

dibandingkan  Temephos 

(K+). 

(15) 

Citrus 

aurantifolia 

Bulir Buah Uji eksperimental 

dengan larva Ae. 

albopictus. 

 

Nilai LC50 yang 

didapatkan dari ekstrak 

ethanol 60% bulir buah 

C. aurantifolia yaitu 2,95 

mg/mL (2,95%). Abate 

(K+) dapat menyebabkan 

100% kematian pada 

konsentrasi 0,5%. 

(16) 

Citrus 

aurantifolia 

Daun Uji eksperimental 

dengan larva Ae. 

aegypti. 

 

Nilai LC50 yang 

didapatkan yaitu 

23,499%. 

(17) 

Chrysanthemum  

indicum 

Daun Uji eksperimental 

dengan merendam 

larva  An. subpictus 

dan Cu. 

Tritaeniorhynchus. 

 

LC50 pada An. subpictus 

didapatkan 39,98 mg/L 

(0,0399%). 

 

LC50 pada Cu. 

tritaeniorhynchus 

didapatkan 42,29 mg/L 

(0,0422%). 

(12) 

Chrysanthemum 

morifolium 

Daun Uji eksperimental 

dengan merendam 

larva Ae. albopictus. 

 

Nilai LC50 yang 

didapatkan yaitu 1,50% 

dalam waktu 24 jam. 

(13) 

Citrus 

aurantifolia 

Kulit buah Uji eksperimental 

dengan memberikan 

paparan ekstrak 

terhadap nyamuk 

dewasa Ae. aegypti. 

 

Nilai LC50 ekstrak kulit 

buah Citrus aurantifolia 

yaitu 40,087%. Pada 

kontrol negatif tidak 

ditemukan adanya 

nyamuk yang mati. 

(6) 

Citrus 

aurantifolia 

Daun Uji eksperimental 

dengan larva Ae. 

aegypti. 

 

Ekstrak metanol daun 

Citrus aurantifolia 

menyebabkan 

mortalitas larva 

nyamuk Ae. aegypti 

dengan LC50 adalah 

2.197 ppm (0,2197%). 

Pada kelompok kontrol 

negatif tidak ditemukan 

kematian larva. 

(14) 
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Citrus 

aurantifolia 

Daun Uji Eksperimental 

dengan rancangan 

secara acak dengan tes 

dan kelompok kontrol. 

 

Nilai LC50 ekstrak daun 

jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) berada pada 

konsentrasi 1,271 gr/liter 

(1,271%). 

(18) 

Citrus 

aurantifolia 

Kulit buah Uji Eksperimental 

dengan merendam 

larva pada larutan 

ekstrak. 

 

Nilai LC50 ekstrak kulit 

Citrus aurantifolia yang 

didapatkan yaitu 3,419%. 

Pada kelompok kontrol 

negatif tidak ditemukan 

adanya kematian larva. 

(19) 

 

Pembahasan 

 

Efektivitas Ekstrak Chrysanthemum sp. 

Sebagai Bioinsektisida 

 

Dari hasil penelusuran jurnal penelitian, 

didapatkan nilai LC50 ekstrak tanaman bunga 

krisan berkisar antara 0,02% - 1,50%. Beberapa 

spesies tanaman bunga krisan yang dapat terbukti 

dapat menyebabkan kematian pada nyamuk yaitu: 

Chrysanthemum cinerariaefolium, 

Chrysanthemum morifolium, dan Chrysanthemum 

indicum. 

Tanaman Chrysanthemum dianggap menjadi 

salah satu genus tanaman penghasil insektisida. 

Senyawa yang aktif sebagai insektisida pada 

tanaman ini adalah piretrin. Senyawa piretrin 

merupakan campuran dari 6 komponen yaitu, 

Piretrin I dan II, Sinerin I dan II, serta Jasmolin I 

dan II.11 Piretrin memiliki korelasi negatif terhadap 

suhu, yang berarti daya racun piretrin pada suhu 

rendah akan meningkat.11  

Piretrin memiliki kemampuan kerja yang 

cepat. Cara kerja piretrin yaitu dengan meracuni 

sistem saraf pada serangga. Senyawa ini 

menyebabkan kelumpuhan dan pada akhirnya 

mematikan serangga. Meski begitu piretrin aman 

untuk penggunaan pada manusia dan hewan 

peliharaan, mudah terurai sehingga tidak 

meninggalkan residu racun pada lingkungan 

maupun makanan.11 
 

Efektivitas Ekstrak Citrus aurantifolia Sebagai 

Bioinsektisida 

 

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal 

penelitian, nilai LC50 dari ekstrak daun Citrus 

aurantifolia yaitu berkisar 0,108% - 23,499%, nilai 

LC50 dari ekstrak kulit buahnya yaitu 3,415% dan 

40,087%, sedangkan LC50 dari bulir buahnya yaitu 

2,95%.  

Bagian tanaman Citrus aurantifolia yang 

terbukti dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan insektisida yaitu kulit, daun, dan bulir 

buahnya. Kulit buah Citrus aurantifolia 

mengandung limonen, sitronelal, geraniol, β-

kariofilen dan α-terpineol, linalol, neril asetat, dan 

trans-β-osimen.19 Bagian daunnya mengandung 

flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid.23 

Sedangkan pada bulir buahnya mengandung kadar 

senyawa limonen yang tinggi dan terpenoid.16 

Kerja limonen yaitu dengan mengambat 

pergantian kulit pada larva.15 Limonen dapat 

masuk ke bagian pencernaan nyamuk. Insektisida 

akan diserap oleh dinding pencernaan kemudian 

beredar dalam tubuh nyamuk.15 Pada akhirnya 

nyamuk akan mengalami gangguan aktivitas dan 

mati.15 Geraniol merupakan senyawa fenol yang 

dapat menimbulkan bau aroma khas yang 

mengakibatkan nyamuk gagal mengenali 

makanannya dan pergi.6 Flavonoid adalah senyawa 

golongan fenol yang menyebabkan penggumpalan 

protein. Denaturasi protein akan menyebabkan 

permeabilitas dinding sel dalam saluran 

pencernaan menurun. Hal ini akan mengakibatkan 

gangguan transport nutrisi yang akhirnya 

mengakibatkan kematian larva. Tanin merupakan 

golongan fenolik yang menghambat protein yang 

diperlukan larva untuk pertumbuhan. Saponin 

memiliki kemampuan merusak membran sehingga 

pada larva senyawa ini menyebabkan korosi 

dinding traktus digestivus larva. Selain itu saponin 

juga merusak lapisan lipoid pada epikutikula 

sehingga menyebabkan mudahnya masuk zat 

toksik ke dalam tubuh larva. Triterpenoid 

mengakibatkan terhambatnya pergantian kulit pada 

larva, selain itu triterpenoid yang masuk kedalam 

pencernaan larva akan mengakibatkan kurangnya 

energi untuk aktivitas. Hal ini menyebabkan larva 

kejang dan mati. 
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Perbandingan Efektivitas Chrysanthemum sp. 

dan Citrus aurantifolia Sebagai Bionsektisida 

 

Semakin rendah nilai LC50 maka semakin 

tinggi nilai toksisitas insektisida tersebut.24 Kisaran 

nilai LC50 dari Chrysanthemum sp. adalah 0,02% - 

1,50%, sedangkan Citrus aurantifolia adalah 

0,108% - 40,087%. Dari hasil tersebut didapatkan 

bahwa Chrysanthemum sp. memiliki toksisitas 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan Citrus 

aurantifolia. Variasi nilai LC50 dari kedua tanaman 

tersebut diduga karena perbedaan kualitas 

tanaman, cara pembuatan ekstrak, atau pelarut 

yang digunakan untuk melarutkan ekstrak dan 

sebagainya. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan pencarian literatur dapat 

disimpulkan bahwa Chrysanthemum 

cinerariaefolium dan Citrus aurantifolia dapat 

digunakan sebagai bahan kimia aktif penyusun 

insektisida. Keefektifannya sebagai insektisida 

dapat dilihat dari nilai LC50 pada nyamuk. 
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